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ABSTRAK
Tujuan Penelitian
Cakupan imunisasi measles rubella di Puskesmas Padang Kandis Kabupaten Lima
Puluh Kota tahun 2018 tergolong rendah yaitu 10,75 %, dapat menyebabkan
peningkatan kerentanan wanita usia subur dan risiko CRS (Congenital Rubella
Syndrome). Penelitian ini bertujuan menganalisis sistem manajemen program
imunisasi measles rubella di wilayah kerja Puskesmas Padang Kandis Kabupaten
Lima Puluh Kota tahun 2019.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan sistem. Informan
berjumlah 9 orang. Terdiri dari 2 orang dari Dinas Kesehatan, 4 orang dari
Puskesmas, dan 3 orang orang tua dari sasaran imunisasi measles rubella.
Pengumpulan informasi menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi, dan
telaah dokumen dan dianalisis menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui indikator input, processs, dan output.
Hasil
Hasil penelitian jumlah tenaga paramedis sudah sesuai standar, memiliki STR (Surat
Tanda Registrasi), dan sudah mengikuti pelatihan. Dana mencukupi. SOP mengacu
pada Buku Petunjuk Teknis Kampanye Imunisasi Measles Rubella, Perencanaan
terdiri dari kerjasama lintas program dan lintas sektor. Pengorganisasian sudah
berjalan dengan baik, Pelaksanaan masih belum optimal, perlu adanya peningkatan
sosialisasi. Pengawasan oleh Dinas Kesehatan belum continue. Cakupan belum
mencapai target yang ditetapkan.
Kesimpulan
Rendahnya cakupan dipengaruhi oleh tenaga, perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan. Dinas Kesehatan dan Kepala Puskesmas diharapkan melakukan
kerjasama lintas program dan lintas sektor yang terkoordinasi serta melakukan
advokasi terhadap pemerintah. Bidan desa dapat lebih aktif melakukan pendekatan
dan sosialisasi untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat.
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